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ABSTRACT 

 
Bathymetry and tidal pattern mapping have been conducted 2007. 

Observation intended to present a bathymetry and tidal pattern map. From the map 
it could be found the place where sedimentation happened.  

The result showed that sedimentation in the mouth of Sungai Masjid 
estuary increasing by 0.75 meter/year. Type of tidal was mixed tide predominantly 
semidiurnal. During the flood tide, direction of tidal current was from North to the 
South and then to South West. South West to North East and then to North during 
ebb tide. 
 
Keywords: map, bathymetry, and tidal pattern 
 
PENDAHULUAN1 
 

 Muara Sungai Masjid 
merupakan bagian Selat Rupat yang 
langsung berhubungan dengan Selat 
Malaka. Perairan ini ramai dilayari 
oleh kapal-kapal, baik kapal barang 
maupun kapal nelayan. Bahkan  
Selat Rupat juga ramai dilayari oleh 
kapal-kapal tanker yang mempunyai 
tonage sampai ribuan metrik ton. 
Setiap hari kapal-kapal tanker 
tersebut mengangkut  minyak bumi 
dan minyak kelapa sawit baik untuk 
konsumsi lokal maupun ekspor.  

Semenjak awal tahun 1990 
an, daerah muara Sungai Masjid 
yang mempertemukan bagian Barat 
Kelurahan Purnama dengan bagian 
Timur Desa Bangsal Aceh semakin 
ramai dilintasi oleh kapal-kapal. Hal 
ini disebabkan karena penduduk 
secara berangsur-angsur 
terkonsentrasi di daerah ini, terutama 
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sejak berdirinya Marine Station 
Universitas Riau di daerah tersebut. 
Banyak kapal yang hilir mudik 
mengangkut hasil bumi dan juga 
hasil dari laut.  

Faktor kedalaman perairan 
sangat menentukan lancar tidaknya 
kegiatan berlayar pada suatu perairan 
dan berlabuh pada pelabuhan. Sebab 
akan sangat berbahaya apabila 
berlayar pada saat surut rendah 
dimana kedalaman  perairan lebih 
kecil sementara draft kapal lebih 
besar sehingga sewaktu-sewaktu 
kapal akan kandas dan kemudian 
tenggelam. Kedalaman perlu pula 
diperhatikan pada saat akan 
bersandar di pelabuhan karena kapal 
tidak akan pernah dapat bersandar di 
pelabuhan selama draft kapal lebih 
besar dibandingkan dengan 
kedalaman perairan. Begitu pula 
halnya dengan parameter arus pasang 
surut. Kedua parameter fisika 
perairan ini haruslah dapat 
dimengerti dan dipahami karena 
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secara langsung ataupun tidak 
langsung akan dapat pula 
mempengaruhi terjadinya perubahan 
ekologis muara sungai.  
 Pola pasang surut juga perlu 
dipelajari karena akan dapat 
memperlihatkan kecepatan dan arah 
yang pada gilirannya dapat 
memberikan indikasi ke arah mana 
kecendrungan terjadi pendangkalan. 
Hal ini disebabkan karena proses 
pendangkalan berkaitan erat dengan 
kecepatan arus. Dimana pada 
perairan yang relatif tenang akan 
terjadi proses pengendapan 
(sedimentasi). 
 Ketergantungan pada pasang 
surut dalam lalu lintas di muara 
Sungai Mesjid mengharuskan para 
pengguna prasarana dan sarana lalu 
lintas laut ini untuk memahami 
parameter pasang surut. Namun, 
bagaimana sebenarnya pola arus 
pasang surut di muara Sungai Masjid 
belumlah diketahui dengan jelas 
karena kajian mengenai hal tersebut 
belum ada dan belum dilakukan. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, 
maka pemetaan kedalaman perairan 
dan pola pasang surut diperairan 
muara Sungai Mesjid perlu 
dilakukan. 
 Tujuan penelitian adalah 
untuk membuat peta kedalaman 
(bathymetri) perairan muara Sungai 
Mesjid berdasarkan pengukuran 
kedalaman, menentukan arah dan 
menghitung kecepatan arus pasang 
surut, membuat sketsa  pola arus 
pasang surut muara Sungai Masjid, 
menentukan tipe pasang surut di 
perairain ini, dan mempelajari 
kecendrungan arah terjadinya proses 
pendangkalan. 
 
BAHAN DAN METODA 

Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah GPS Map 
Sounder (global positioning system 
dan echosounder), piel schal/palem 
(pengukur tinggi pasang surut), 
current drogue (mengukur kecepatan 
arus) dan kompas. yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
survey. Pemetaan ini akan dilakukan 
di perairan muara Sungai Masjid dan 
sebagian Selat Rupat di sekitar 
muara Sungai Masjid. Pengukuran 
kecepatan dan arah arus pasang surut 
dilakukan di 5 stasiun dengan masing 
5 substasiun. 1 stasiun membentang 
di mulut muara Sungai Masjid dan 
masing-masing 2 stasiun di sisi kiri 
dan kanan muara membentang ke 
arah pulau Rupat dan tegak lurus 
terhadap garis pantai.  Pada masing-
masing substasiun dilakukan juga 
pengukuran kedalaman perairan 
untuk menggambarkan kontur 
kedalaman perairan muara Sungai 
Masjid dengan pola zigzag. Data 
yang diperoleh dari survey ini 
ditabulasikan dan diolah kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik 
dan peta. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kedalaman perairan di lokasi 
penelitian berkisar antara 0,5 – 23,3 
meter. Kedalaman terendah 
ditemukan pada perairan pantai ke 
arah daratan dan disekitar muara 
sungai. Sedangkan yang tertinggi 
ditemukan pada bagian Utara sebelah 
kiri muara. Di depan muara relatif 
lebih dangkal sementara pada bagian 
kiri dan kanan agak ke arah laut lebih 
dalam. Perairan pada bagian pantai 
dangkal dan landai dimana 
kedalaman 1 – 2 meter masih 
temukan pada jarak 200 hingga 300 
meter dari pantai. Pada bagian depan 
muara kedalaman 2 meter masih 
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ditemukan pada jarak 600 meter dari 
mulut muara. Sementara yang 
terdalam di depan muara sekitar 9 
meter. Berbeda dengan dengan 
bagian kanan muara kedalaman 5 
meter hanya pada jarak sekitar 200 
meter kemudian beberapa meter ke 
arah laut kedalaman meningkat 
sangat tajam sampai 17 meter. Dari 
Gambar terlihat sangat curam. 
Kondisi ini juga ditemukan bagian 
Utara. Sementara pada bagian 
Selatan kedalaman tertinggi hanya 
13 meter. Gambaran mengenai 
kedalaman perairan yang dalam dan 
dangkal dan yang landai dan dalam 
dapat dilihat dengan jelas pada 
Gambar 1.   

Dari Gambar 2 terlihat 
dengan jelas kemiringan pantai dan 
dasar perairan. Kemiringan untuk 
pantai  dengan kedalaman 1 – 5 
meter sangat landai, kemudian terjadi 
peningkatan kedalaman perairan 
yang sangat tinggi sehingga 
menjadikan kemiringan dasar 
perairan sangat curam, terutama pada 
bagian Utara dan Timur muara 
Sungai Masjid. Sementara itu di 
depan muara agak landai yaitu untuk 
kedalaman perairan 6 – 9  meter. Di 
bagian kiri dan kanan depan muara 
ini terbentuk seperti palung dengan 
kedalaman perairan antara 17 sampai 
dengan 23 meter. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bathymetri Muara Sungai Masjid 
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Gambar 2. Profil kedalaman 3d (tiga dimensi) Muara Sungai Masjid 
 
 
Dari hasil pengukuran yang 
dilakukan terlihat bahwa kecepatan 
arus di perairan muara Sungai Mesjid 
berkisar antara 0,12 – 0,44 
meter/detik. Berdasarkan nilai-nilai 
kecepatan arus yang diperoleh dibuat 
kurva  yang menggambarkan 
kecepatan arus di perairan muara 
Sungai Masjid seperti terlihat pada 
Gambar 4. Dari Gambar 4 dapat 
dilihat bahwa kecepatan arus 
tertinggi terjadi pada titik stasiun ke 
2 yaitu sebesar 0,44 m/detik yang 
berada di mulut muara Sungai 
Mesjid.  
 

Sedangkan kecepatan arus 
terendah terjadi pada titik stasiun 15 
yaitu 0,12 m/detik yang berada di 
perairan Selat Rupat, sebelah kanan 
muara Sungai Masjid. Untuk lebih 

jelasnya pola arus surut dapat dilihat 
pada Gambar 3. Dari Gambar 3 dapat 
dilihat arah arus surut dari Sungai 
Masjid adalah dari Barat Daya ke 
Timur Laut. Sementara pada bagian 
depan muara arus dari arah Selatan 
menuju ke Utara. Agak berbeda 
dengan arus di depan muara ini, arus 
yang berada dibagian Selatan lokasi 
penelitian terlihat dari arah Barat 
Daya menuju ke arah Timur Laut. 
Pada bagian yang lebih dalam arah 
arus dari Tenggara ke arah Barat 
Laut dengan kecepatan arus tertinggi 
mencapai 0,29 m/detik. Di bagian 
Utara kecepatan arus tertinggi 
mencapai 0 35 m/detik. Sedangkan  
pada bagian depan muara adalah 
kecepatan arus tertinggi adalah 0,41 
m/detik 
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    Gambar 3. Pola arus surut 
 
 Kecepatan arus pasang di 
perairan muara Sungai Mesjid 
berkisar antara 0,15 sampai dengan 
0,5 m/detik. Fluktuasi kecepatan arus 
pada perairan muara Sungai Masjid 

dapat dilihat pada Gambar 6. 
Kecepatan arus tertinggi ditemukan 
pada stasiun 13 sedangkan yang 
terendah adalah pada stasiun 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 4. Pola arus pasang  
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Dari Gambar 4 dapat dilihat 
bahwa arah arus pasang adalah dari 
arah Barat Laut menuju ke arah 
Tenggara di bagian Utara dan juga di 
sebelah kanan muara Sungai Masjid. 
Pada bagian Selatan kecepatan arus 
mencapai 0,50 m/detik (1 knot) 
dengan arah dari Barat ke Timur. 
Sementara pola arus pada bagain 
mulut muara agak sedikit berbeda 
dengan bagian Utara dan Selatan 
muara dimana pada bagian ini pola 
arus seperti tidak teratur. Ada arus 
dari hulu ke hilir dan ada juga arus 
dari arah hilir ke hulu akan tetapi 
kecepatan arus yang tertinggi pada 
daerah ini adalah 0,33 dari arah Barat 
Laut ke arah Tenggara. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dari hasil penelitian 
mengenai kedalaman perairan, dapat 
disimpulkan bahwa pada mulut 
muara Sungai Masjid telah terjadi 
pendangkalan yang cukup intesif 
yaitu rata-rata 0,75 meter/tahun. Di 
bagian sebelah kiri muara lebih 
dalam dibandingkan dengan di 
sebelah kanan. 
 Jenis pasang surut adalah 
campuran condong ke harian ganda 
(semidiurnal). Arah pasang dari 
Utara ke Selatan dan sebagian masuk 
ke Sungai Masjid (Tenggara). 
Sedangkan surut dari arah Selatan 
dan Tenggara menuju Utara. 
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